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Abstract 
This research was aimed to modify a drills tool which named German Strength Training 
Device-Javeline Specific. These tools were modified in a simple form to be portable 
tools, so it can be overhauled, accompanied with the load and height of the corner throw 
that can be controlled. The research  method used was research and development 
(R&D), with several stages implemented were: identification potential and problems, 
collecting data, product manufacturing, expert validation, product revision, product 
trial and usage trial.  Modification the drills tool  for javelin throw formerly had already 
validated by the expert of the material, 2 practitioner experts, 7 respondents for product 
trial and 30 respondents for usage trial. The subject of the trial was students (at 
university) from sports coaching education. Data collection techniques in this study 
were instruments in the form of questionnaires which were analyzed by way of criteria 
exegesis descriptive measurements. The result research was in the form of a 
modification product used as means javelin throw drills. The result of the average of 
the assessment can be seen  from material expert was 86, practitioner experts was 93,7, 
product trial was 92,6 and result of usage trial was 92,9. Therefore, it can be concluded 
that modification of the drills tool for the javelin throw had properly suitable as a help 
tool for drills. 




Lempar lembing adalah salah satu 
nomor lapangan dalam cabang olahraga 
atletik.  Nomor lapangan ini dilakukan 
dengan cara melempar lembing sejauh 
mungkin.  Untuk mencapai jarak yang 
maksimal, atlet harus menyeimbangkan dua 
hal, yaitu biomotor dan teknik. 
Biomotor utama yang dibutuhkan 
seorang atlet lempar lembing adalah power.  
Power adalah kemampuan untuk melawan 
ketahanan atau beban dengan gerakan yang 
cepat dan eksplosif (Lumintuarso, 2013: 
57).  Namun latihan power dilakukan setelah 
gerak yang dihasilkan dari teknik sudah 
dikuasai. 
Proses untuk menguasai teknik yang 
sempurna perlu adanya belajar terlebih 
dahulu kemudian dilanjutkan pada tahap 
latihan untuk memperhalus gerakan.  Belajar 
teknik lempar lembing tidak harus langsung 
menggunakan lembing, namun bisa 
menggunakan alat lain serta dalam proses 
belajar adanya metode agar lebih cepat 
menguasai gerakan tersebut. Beberapa 
penelitian telah ditemukan yang 
berhubungan dalam lempar lembing baik 
dalam modifikasi alat pembelajaran maupun 
metode belajar serta hasil penelitian lainnya. 
Hasil dari penelitian (Napitupulu dan 
Panjaitan, 2011), dan penelitian (Munendra 
dan Lumintuarso, 2015), menyatakan bahwa  
pembelajaran digunakan untuk 
mempermudah siswa memahami materi 
pelajaran. Metode bermain dan 
menggunakan model pembelajaran efektif 
digunakan untuk belajar lempar lembing. 
Bukan hanya digunakan metode 
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar 
lempar lembing, namun biomotor power 
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khususnya pada lengan memberikan 
kontribusi pada hasil lemparan. Dengan 
adanya metode pembelajaran siswa 
diharapkan dapat aktif dan tidak 
menimbulkan kejenuhan ataupun bosan. 
Berdasarkan hasil penelitian (Haryono, 
Simanjuntak dan Supriatna 2016), Indah 
(2016), dan Banngun (2016) 
mengungkapkan bahwa dengan adanya 
modifiaksi alat pembelajaran dapat 
meningkatkan perstasi belajar dan sekaligus 
untuk memotivasi siswa dalam proses 
belajar. Modifikasi alat pembelajaran yang 
diguanakan berupa bola berekor, lempar 
roket dan media bambu. Penelitian tersebut 
dirangkum dari hasil penelitian tindakan 
kelas. 
Penelitian Marlina, Sitepu & 
Sulistianta (2015), hasil penelitian 
menunjukkan power lengan memberikan 
kontribusi lebih besar terhadap hasil lempar 
lembing ketimbang aspek lainnya. Lempar 
lembing tidak hanya membicarakan proses 
belajar atau pun alat yang digunakan dalam 
proses belajar tetapi ada komponen yang 
berpengaruh besar dari hasil lemparan yaitu 
biomotor. Penelitian yang sudah diteliti 
berhubungan dengan biomotor lempar 
lembing, memaparkan bahwa power otot 
lengan, power tungkai dan kelentukan 
merupakan sebagian komponen yang 
diperlukan dalam melempar lembing. 
Berdasarkan hasil penelitian 
(Haryonto, 2014) dan penelitian (Febrianti, 
2012) menyatakan bahwa setelah tahap 
belajar selesai akan dilanjutkan pada tahap 
latihan. Latihan lempar lembing tidak hanya 
terpaku pada alat yang dilempar tetapi 
biomotor juga perlu dilatih. Tahap-tahap 
melempar lembing tertuju pada setiap 
gerakan yang dilakukan sehingga gerakan 
tersebut dilatih dengan berbagai cara. 
Kecepatan lari 50 meter dan variasi lempar 
bola merupakan hasil penelitian terhadap 
hasil lempar lembing. Hasil penelitain 
tersebut dilakukan dengan cara latihan 
sprint 50 meter dan latihan variasi lempar 
bola. 
 Hasil  penelitian yang sudah direview, 
sejauh ini peneliti belum menemukan alat 
modifikasi untuk latihan namun banyaknya 
tentang pengembangan metode dan alat 
pembelajaran untuk menunjang prestasi 
belajar. Untuk menambahkan informasi dari 
hasil penelitian yang sudah direview peneliti 
melakuakn wawancara. Wawancara 
dilakukan pada pelatih Ones’s Athletics 
Club (OAC), pelatih Champion Running 
Club (CRC), pelatih lempar PASI Kota 
Pontianak dan atlet lempar lembing Kota 
Pontianak. Berdasarkan hasil wawancara 
dapat disimpulkan bahwa alat latihan yang 
spesifik digunakan untuk latihan yaitu karet 
elastis atau ban dalam sepeda motor, bola 
yang beratnya lebih ringan dari lembing, 
peluru 3 kg dan alat gym. Adanya hal 
tersebut peneliti memodifikasi alat latihan 
yang bernama German Strnght Training 
Device-Javelin Specific merupakan alat 
latihan yang diciptakan Jerman dikhususkan 
untuk pelempar dunia Christina obergfoll. 
Berkenaan dengan sulitnya mendatangkan 
alat tersebut, karena harus dipesan ke luar 
negeri, selain itu juga harga alat tersebut 
tidak terjangkau jika salah satu club atau 
instansi Pendidikan di Indonesia 
membelinya.  Berdasarkan keterbatasan dan 
masalah tersebut penelitian ini bertujuan 
untuk membuat alat baru dari hasil 
modifikasi alat latihan lempar lembing. 
Modifikasi yang dilakukan merubah alat 
menjadi bentuk yang sederhana dan berbeda 




Metode penelitian dan pengembangan 
adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti dalam upaya 
mengembangkan produk yang telah ada 
(inovasi) maupun untuk menciptakan 
produk baru (kreasi) yang teruji (Sugiyono, 
2015: 395). Metode penelitian dan 
pengembangan banyak digunakan pada 
bidang teknik yang telah menghasilkan 
produk-produk. Produk tersebut banyak 
beredar di masyarakat serta sebagai 
kebutuhan primer seperti alat-alat 
elektronik. Pada bidang Pendidikan, 
penelitian dan pengembangan masih rendah. 
Dengan majunya teknologi di dunia, banyak 
produk tertentu yang bisa dihasilkan melalui 
penelitian dan pengembangan pada bidang 
Pendidikan sehingga dapat memberikan 




Penelitian ini difokuskan pada 
modifikasi alat dari Jerman yang bernama 
German Strength Training Device Javelin 
Throw. Dengan adanya metode 
pengambangan akan menghasilkan produk 
yang dapat memberikan solusi dan 
mengatasi permasalahan sehingga dapat 
diaplikasikan dengan baik dan bermanfaat 
bagi pengguannya. Langkah-langkah 
penelitian Research and Development 
(R&D) oleh Sugiyono (2015:409) diringkas 
pada penelitian ini, yaitu: (1) identifikasi 
potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, 
(3) pembuatan produk, (4) validasi produk 
(5) revisi produk, (6) uji coba produk, (7) 
revisi produk, (8) uji coba pemakaian. 
Langkah pertama potensi dan masalah. 
Penelitian dapat diangkat dari adanya 
potensi dan masalah. Masalah juga dapat 
dijadikan potensi, apabila dapat 
mendayagunakannya (Sugiyono, 2015: 
410). German strenght training device-
javelin specific adalah alat latihan yang 
memiliki potensi untuk melatih atlet lempar 
lembing. Namun, yang menjadi masalah 
pada alat tersebut sulit didatangkan serta 
harga yang tidak terjangkau jika salah satu 
club atau instansi pendidikan di Indonesia 
membelinya dan hasil penelitian yang sudah 
direview alat latihan yang khusus digunakan 
untuk latihan lempar lembing masih belum 
ada namun banyaknya tentang 
pengembangan metode dan alat 
pembelajaran untuk menunjang prestasi 
belajar. 
Langkah kedua, pengumpulan data 
dengan mencari informasi di club atletik. 
Informasi tersebut akan memaparkan alat-
alat yang digunakan saat latihan lempar 
lembing baik diluar ruangan maupun 
didalam ruangan.  
Langkah ketiga, pembuatan produk. 
Sebelum pembuatan produk akan 
diperhitungkan terlebih dahulu 
menyesuaikan dengan derajat lemparan 
lembing dan tinggi badan yang telah 
ditetapkan. Perhitungan tersebut akan 
berpengaruh terhadap tinggi produk, lebar 
kerangka, panjang rel dan bahan atau 
material yang digunakan. Pembuatan dan 
perhitungan produk dilakukan dengan cara 
konsultasi dan bekerja sama dengan 
mahasiswa Teknik industri UNTAN 
Pontianak. 
Langkah keempat, validasi produk. 
Validasi produk dapat dilakukan dengan 
cara menghadirkan beberapa pakar atau 
tenaga ahli yang sudah berpengalaman 
untuk menilai produk baru yang dirancang 
tersebut (Sugiyono, 2015: 414). Dengan 
adanya penilaian dari ahli pakar dapat 
diketahui kelemahan dan kelebihan pada 
produk. Pakar yang dihadirkan pada 
penelitian ini terdapat pakar ahli material 
dan ahli praktisi. 
 Langkah kelima, revisi produk. 
Setelah validasi produk oleh tenaga ahli 
hasil dari penilaian dapat diketahui 
kelebihan dan kelemahannya. Kelemahan 
tersebut selanjutnya akan dicoba dikurangi 
dengan cara memperbaiki produk. 
Langkah keenam, uji coba produk. 
Setelah dilakukan revisi, produk 
diujicobakan dalam skala kecil. Pemberian 
angket bertujuan untuk memperoleh 
informasi guna revisi produk akhir. 
Langkah ketujuh, revisi produk. Bila 
data pengujian produk dalam skala kecil 
telah diperoleh maka produk dapat direvisi 
kembali. Revisi akan dilakukan jika 
perlunya perbaikan pada produk tersebut. 
Tahapan ketujuh adalah tahapan terakhir 
untuk revisi dan tidak ada lagi revisi sesudah 
uji coba pemakaian. 
Langkah kedelapan, uji coba 
pemakaian dilakukan dalam skala besar. 
Adanya uji coba pemakaian untuk 
mengetahui apakah alat yang telah 
dimodifikasi sudah dikatakan layak atau 
tidak, serta kinerja alat bekerja dengan baik.  
Sumber data dalam penelitian adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2013: 172). Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh pada tahap 
pengumpulan data yang bersumber pada 
pelatih dan atlet, untuk validasi produk 
terdapat ahli material dan praktisi, 
sedangkan ujicoba produk adalah 
mahasiswa Pendidikan Kepelatihan 
Olahraga (PKO) khususnya dikecaboran 
atletik dan terakhir uji coba pemakaian 
mahasiswa Pendidikan Kepelatihan 
Olahraga (PKO). 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian. 
4 
 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting, sumber dan berbagai cara. 
Tahap pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan wawancara dan dokumentasi. 
Dilakukan wawancara tentang alat latihan 
kepada atlet dan pelatih. Dokumentasi 
sebagai bukti alat latihan yang digunakan 
atlet pada saat latihan baik dilapangan 
maupun di dalam ruangan. Tahap validasi 
produk, uji coba produk dan uji coba 
pemakaian teknik pengumpulan datanya 
menggunakan angket. 
Teknik analisa yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik analisa  
kuantitatif yang bersifat penilaian angka. 
Untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul, menggunakan uji T dan kriteria 
penafsiran pengukuran deskriptif.  Data 
yang telah diperoleh dari validasi ahli 
praktisi dilakuakn dengan uji T untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
penilaian dari dua ahli praktisi tersebut. Uji 
T dilakukan dengan SPSS 20, menurut 
Kurniawan (2010: 49) untuk menentukan 
tingkat signifikansi dan daerah 
penerimaan/penolakan α = 5%, jika P value 
(sig) > α = Ho diterima berarti dengan kata 
lain ambil kesimpulan Ho sedangkan P 
value (sig) < α = Ho ditolak berarti dengan 
kata lain ambil kesimpulan Ha/H1. 
Keterangan: 
Ho = tidak adanya perbedaan penilaian dari 
ahli praktisi modifikasi alat latihan untuk 
lempar lembing 
Ha/H1 = ada perbedaan penilaian dari ahli 
praktisi modifikasi alat latihan untuk lempar 
lembing 
Uji coba produk dan uji coba 
pemakaian menghasilkan data yang bersifat 
skala interval. Dengan demikian analisis 
yang digunakan menggunakan kriteria 
penafsiran ukuran deskriptif. Menurut 
Barliana dan Cahyanti (2012: 13), 
penafsiran data melalui uji coba 
kecenderungan didasarkan kepada mean 
masing-masing variabel (X) yang 
dibandingkan dengan parameter Mean ideal 
(Mi) dan Standar Deviasi (SD). Mean ideal 




 x (nilai 
minimum + nilai maksimal). Berikut ini 
rumus untuk perhitungan kriteria penafsiran 
pengukuran deskriptif. 
Tabel 1 Kriteria Penafsiran Pengukuran 
Deskriptif Menurut Barliana dan 
Cahyanti (2012: 13) 
Sangat rendah = X< Mi – 1,5 SD 
Rendah = Mi – 0,5 SD > X ≥ Mi – 1,5SD     
Cukup Tinggi = Mi-0,5 SD>X≥ Mi – 
0,5SD  
Tinggi = Mi+1,5 SD > X ≥ Mi + 0,5 SD 
Sangat Tinggi = X ≥ Mi + 1,5 SD  
 




Penelitian “Modifikasi Alat Latihan 
untuk Lempar Lembing” menghasilkan 
data-data dari tahapan-tahapan 
penelitian.tahapan tersebut 
meliputi:pengumpulan data, pembuatan 
produk, validasi produk, revisi produk, uji 
coba produk dan uji coba pemakaian. 
 
Pengumpulan data  
Tahap pengumpulan data mencari 
informasi tentang alat latihan yang 
digunakan pelatih saat melatih atlet lempar 
lembing. Hal tersebut dilakukan dengan 
mewawancarai tiga pelatih dan satu atlet. 
Pelatih yang diwawancarai berasal dari 
Champion Running Club (CRC), One’s 
Athletics Club (OAC), pelatih spesialis 
lempar PASI Kota Pontianak dan Atlet Kota 
Pontianak.   
Wawancara dari pelatih Champion 
Running Club (CRC) yang dilakukan pada 
tanggal 8 April 2019 di Stadion Sultan 
Syarif Abdurahman (SSA), menghasilkan 
beberapa pernyataan. Hasil wawancara 
dirangkum yang menyatakan bahwa di club 
tersebut hanya ada atlet lari, jalan cepat, dan 
atlet lompat. Namun sebelum melatih di 
Champion Running Club (CRC), pelatih 
pernah melatih atlet lempar lembing. 
Kebanyakan untuk latihan power tidak 
dilakukan dilapangan tapi menggunakan alat 
gym dan tidak adanya alat khusus yang 
digunakan untuk latihan lempar. 
Wawancara dari pelatih One’s Athletics 
Club (OAC) yang dilakukan pada tanggal 8 
April 2019 di Stadion Sultan Syarif 
Abdurahman (SSA), menghasilkan 
beberapa pernyataan. Hasil wawancara 
tersebut dirangkum yang menyatakan di 
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club One’s Athletics Club (OAC) hanya ada 
atlet lari, jalan cepat, dan lompat.  Sebelum 
terbentuknya One’s Athletics Club (OAC), 
pada tahun 2000-2004 pernah melatih atlet 
lempar lembing. Ada alat gym dari Jerman 
berada di Pusat Pembinaan Latihan Pelajar 
(PPLP) Kalbar yang multifitnes. Namun alat 
tersebut tidak dirawat dan sekarang dalam 
kondisi rusak yang talinya sudah banyak 
putus. Multifitnes tersebut seperti alat gym 
pada umunya hanya saja yang 
membedakannya terletak pada alatnya 
terdapat bagian-bagian atau perpaduan 
beberapa alat gym dijadikan satu. 
Persatuan Atletik Seluruh Indonesia 
(PASI) Kota Pontianak memiliki pelatih 
spesialis lempar yang diwawancarai pada 
tanggal 10 April 2019 di Stadion Sultan 
Syarif Abdurahman (SSA), menghasilkan 
beberapa pernyataan. Hasil wawancara 
dirangkum yang menyatakan bahwa latihan 
di luar ruangan menggunakan bola yang 
lebih ringan dari tongkat lembing untuk 
melatih kecepatan dan tolak peluru 3 kg 
untuk melatih kekuatan. Sedangkan didalam 
ruangan menggunakan alat-alat gym dan 
tidak adanya alat khusus untuk latihan 
lempar lembing. 
Wawancara dilakukan pada salah satu 
atlet lempat lembing Kota Pontianak pada 
tanggal 10 April 2019 di Stadion Sultan 
Syarif Abdurahman (SSA), yang 
menghasilkan beberapa pernyataan. Hasil 
wawancara tersebut dirangkum yang 
menyatakan bahwa latihan yang dilakukan 
atlet diluar lapangan hanya menggunakan 
lembing dan tolak peluru 3 kg sedangkan 
didalam ruangan menggunakan alat gym 
dan tidak adanya alat khusus yang 
digunakan untuk latihan lempar lembing. 
Hasil wawancara tiga pelatih dan satu 
atlet lempar lembing menyatakan bahwa alat 
latihan yang spesifik digunakan untuk 
latihan lempar lembing masih belum ada. 
Alat yang sering digunakan untuk latihan 
yaitu, karet fleksibilitas atau karet ban dalam 
motor, bola yang beratnya lebih ringan dari 
lembing, peluru 3 kg dan alat gym. 
 
Pembuatan Produk 
Proses pembuatan produk dilakukan di 
Laboratorium  Sistem Manifaktur, Teknik 
Industri, Universitas Tanjungpura.  Produk 
dibagi tiga bagian utama yakni, tower depan, 
tower belakang dan rel lintasan, bahan atau 
material yang digunakan untuk pembuatan 
produk meliputi, (1) besi siku, (2) besi kanal 
U, (3) besi besi pipa, (4) besi hollow, (5) besi 
plat, (6) besi strip, (7) besi as siku, (8) besi 
beton, (9) rantai sepeda motor, (10) baut, 
(11) bearing biasa (12) bearing duduk (13) 
tali prusik,(14) roda etalase, (15) weight 
plates, (16) bar lock/stik, (17) bantalan 
karet, dan (18) spring/per. 
 
Validasi Produk 
Modifikasi alat latihan untuk lempar 
lembing divalidasi oleh para ahli 
dibidangnya, yaitu satu ahli material dan dua 
ahli praktisi. Data hasil validasi menurut ahli 
material adalah “sangat layak” dengan rerata 
92,3. Sedangkan data hasil validasi menurut 
ahli praktisi I dinyatakan “sangat layak” 
dengan rerata 92,5 dan menurut hasil data 
validasi ahli praktisi II menyatakan “sangat 
layak” dengan rerata 93,7.  
Secara keseluruhan, hasil validasi produk 
modifikasi alat latihan lempar lembing 
menurut ahli material dan ahli praktisi 
adalah "sangat layak”. 
 
Revisi Produk 
Revisi dilakukan setelah setelah produk 
“Modifikai Alat Latihan untuk Lempar 
Lembing” diberi penilaian, saran dan 
kritikan terhadap kualitas produk.  Berikut 
ini revisi yang dilakukan untuk 
memperbaiki produk di mulai dari 
perubahaan desain awal hingga produk 
akhir. 
Desain awal bertujuan mengetahui 
rancangan dari produk yang dibuat. 
Rancangan berisikan hasil modifikasi alat 
latihan lempar lembing yang memiliki 
beberapa perbedaan dari alat aslinya.  
Desain awal alat meliputi beberapa 
modifikasi yaitu alat latihan portabel atau 
mudah dipindah-pindahkan, sudut lemparan 
dapat diatur ketinggiannya, ketinggian alat 
dapat diatur sesuai tinggi badan 
penggunanya, alat latihan dapat dibongkar 
pasang, roda dapat dikunci, sudut lemparan 
45 ̊ dan disertai dengan beban. 
Produk dalam tahap I sudah melewati 
tahap pembuatan dan siap divalidasi oleh 
pakar ahli yang ahli dibidangnya. Validasi 
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menghasilkan penilaian yang akan 
digunakan untuk memperbaiki kekurangan 
yang ada apad produk tersebut. Hasil produk 
tahap I tidak jauh berbeda dari rancangan 
awal modifikasi.  Perbedaan tersebut 
terletak, (a) pada tower depan untuk 
mengatur tinggi rendahnya sudut lemparan 
menggunakan tongkat penahan yang 
merupakan hasil penyetelan tower belakang 
yang diatur sesuai tinggi badan sehingga 
saat mengatur tingkatan tinggi rendahnya 
tower depan, maka sudut lemparan tetap 
dalam posisi 45 ̊ namun pada produk tahap I 
penyetelan tinggi rendahnya tower depan 
menggunakan katrol sehingga sudut 
lemparan tidak diketahui  secara langsung 
sebelum diukur, (b) rancangan awal tower 
belakang disetiap tingkatan posisi telah 
ditetapkan dengan tinggi badan tetapi pada 
produk tahap I disetiap tingkatan posisi tidak 
sesuai dengan tinggi badan sehingga 
pengguna menyesuaikan dengan tingkatan 
posisi, (c) hasil sudut akhir lemparan 34 ̊. 
Produk tahap II “Modifikasi Alat 
Latihan untuk Lempar Lembing” direvisi 
setelah penilain dan saran para ahli 
diperoleh.  Saran dari ahli materi dudukan 
karet penahan beban perlu diperkuat atau 
diperbaiki dan alat perlu disiapkan tempat 
yang permanen agar tidak sering dibongkar 
pasang, mengingat beban alat yang cukup 
berat  sedangkan ahli praktisi memberi saran 
perlu adanya sedikit perbaikan agar lebih 
kokoh dan kuat pada saat dilempar 
guncangannya tidak goyang, serta memberi 
nama alat bantu latihan yang spesifik dalam 
menggambarkan fungsinya, buat spesifikasi 
alat, buat manual penggunaan alat dan buat 
video peragaan penggunaan alat. 
Sesuai dengan saran ahli materi dan 
praktisi, peneliti memperbaiki beberapa 
bagian.  Berikut ini hasil revisi “Modifikasi 
Alat Latihan Untuk Lempar Lembing”, 1) 
adanya penambahan besi pada lubang 
dudukan karet agar posisinya tetap dalam 
keadaan stabil apaila adanya benturan yang 
terjadi, 2) penambahan tiang penahan dan 
pasak untuk mengurangi getaran dari hasil 
benturan, 3)  hasil revisi alat dilengkapi 




Uji Coba Produk 
Angket dari instrumen yang sudah 
valid digunakan untuk pengambilan data.  
Uji coba produk pada penelitian ini 
menggunakan subjek skala kecil yang 
berjumlah 7 responden mahasiswa 
pendidikan kepelatihan olahraga kecaboran 
atletik FKIP UNTAN dilakukan dalam satu 
kali pertemuan. Sebelum responden 
mencoba menggunakan modifikasi alat 
latihan lempar lembing, peneliti 
memberikan petunjuk dan arahan 
pelaksanaan yang meliputi, (a) cara 
pemasangan alat disetiap bagian, (b) 
melakukan pemanasan dan streaching, (c) 
cara penggunaan alat, (d) setiap responden 
dipersilahkan menggunakan alat dua set, set 
pertama dilakuakn tanpa beban denagn tiga 
kali pengulangan sedangkan set kedua 
menggunakan beban dengan enam kali 
pengulangan, (e) setiap responden diberikan 
angket untuk menilai kelayakan alat yang 
telah dicoba, (f) cara pengisian angket, (g) 
terakhir pendinginan. Data uji coba produk 
menghasilkan rerata 92,6 yang meliputi nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 80. 
 
Uji Coba Pemakaian 
Pengujian pemakaian dilaksanakan 
setelah selesai uji coba produk dalam skala 
kecil.  Untuk uji coba pemakaian 
menggunakan skala besar yang memiliki 
subjek berjumlah 30 responden mahasiswa 
kepelatihan olahraga FKIP UNTAN 
dilaksankan dalam satu kali pertemuan. Data 
uji coba pemakaian menghasilkan rerata 
92,6 yang meliputi nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah 80. 
 
Analisis Data 
Menurut data yang telah diperoleh dari 
hasil penelitian ini, analisis data 
menghasilkan beberapa hal, yaitu: data 
validasi ahli, uji coba produk dan uji coba 
pemakaian. 
 
Data validasi ahli praktisi 
Tahap validasi yang dilakukan oleh 
ahli praktisi mengahsilkan data yang 
berbeda sehingga perlu adanya uji T yang 
menguji ada atau tidaknya perbedaan 




Tabel 2 Hasil Uji T Penilaian dari 
Ahli Praktisi “Modifikasi Alat Latihan 
untuk Lempar Lembing” 
No. 
Pernyataan 
X I X II 
1. 95 100 
2. 95 100 
3. 90 85 
4. 95 90 
5. 95 100 
6. 90 95 
7. 90 90 
8. 88 100 
9. 95 95 
Jumlah 833 855 












Taraf sig. 0,05 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji T 
diperoleh nilai 	
 1,159 <   2,306 
dan sig.(2-tailed) 0,623 > taraf sig. 0,05, 
hasil tersebut mennjukkan bahwa nilai 
	
 lebih besar dari  . Dengan 
demikian Ho diterima dan Ha ditolak dapat 
diartikan bahwa tidak ada perbedaan 
pendapat dari kedua ahli praktisi. 
 
Data Validasi Ahli Material 
Hasil penilaian produk “Modifikasi 
Alat Latihan untuk Lempar Lembing” oleh 
ahli material yang terdiri dari empat aspek 
sebagai keabsahan dan validitas dari setiap 
aspek yang gunakan. 
 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Penilaian Ahli 
Material 
Aspek  Rata-rata Penilaian 
Keefektifitasan  93,3 
Keamanan  94 
Kestabilan  90 
Fisik  91,25 
 
Berdasarkan hasil penilaian ahli material 
mengenai “Modifikasi Alat Latihan untuk 
Lempar Lembing” menunjukkan bahwa 
untuk penilaian aspek keefektifitasan 
sebesar 93,3 yang dikategorikan “layak”, 
pada aspek keamanan sebesar 94 
dikategorikan “layak”, aspek kestabilan 
sebesar 90 dikategorikan “cukup layak” dan 
aspek fisik sebesar 91,25 dikategorikan 
“cukup layak”. 
 
Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan dalam 
skala kecil yang terdapat 7 responden. Hasil 
yang diperoleh dari penilaian tiga aspek 
meliputi keamanan, kemudahan dan 
kenyamanan. Berkut ini hasil analisis dari 
tiga aspek yang dinilai serta 
pengkategoriannya. 
 
Tabel 4 Hasil Perhitungan Responden 
Uji Coba Produk 





1. Keamanan  93,5 Layak  
2. Kemudahan  91,1 Cukup 
layak 
3. Kenyamanan  92,5 Layak  
Rata-rata 92,6 Layak  
 
Berdasarkan hasil uji coba produk dari 
angket responden mengenai  “Modifikasi 
Alat Latihan Untuk Lempar Lembing” 
menunjukkan bahwa untuk penilaian 
tentang aspek keamanan sebesar 93,5 yang 
dikategorikan “layak”, pada aspek 
kemudahan sebesar 91,1 dikategorikan 
“cukup layak” dan untuk aspek kenyamanan 
sebesar 92,5 dikategorikan “layak”.  Rata-
rata penilaian uji kelayakan penelitian 
“Modifikasi Alat Latihan Untuk Lempar 
Lembing” menurut responden sebesar 92,6 
dikategorikan “layak” yang dapat diartikan 
bahwa produk tersebut “layak” untuk uji 
coba ketahap berikutnya. 
Penilaian dari tiga aspek meliputi 
keamanan, kemudahan dan kenyamanan 
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dinyatakan layak dengan skor rata-rata 92,6. 
Kelayakan tersebut menunjukan bahwa 
produk alat latihan yang diuji coba dalam 
skala kecil siap untuk diuji coba dalam skala 
besar. 
 
Uji Coba Pemakaian 
Uji coba pemakaian dilakukan dalam 
skala besar yang memiliki 30 responden. 
Hasil yang diperoleh dari penilaian tiga 
aspek meliputi keamanan, kemudahan dan 
kenyamanan. Berkut ini hasil analisis dari 
tiga aspek yang dinilai serta 
pengkategoriannya. 
 
Tabel 5 Hasil Perhitungan 
Responden Uji Coba Pemakaian 





1. Keamanan  93,4 Layak  
2. Kemudahan  92,08 Layak 
3. Kenyamanan  93,1 Layak  
Rerata 92,8 Layak  
 
Berdasarkan hasil uji coba pemakaian 
dari angket responden mengenai  
“Modifikasi Alat Latihan untuk Lempar 
Lembing” menunjukkan bahwa untuk 
penilaian tentang aspek keamanan sebesar 
93,4 yang dikategorikan “layak”, pada aspek 
kemudahan sebesar 92,08 dikategorikan 
“layak” dan untuk aspek kenyamanan 
sebesar 93,1 dikategorikan “layak”. Rata-
rata penilaian uji kelayakan penelitian 
“Modifikasi Alat Latihan untuk Lempar 
Lembing” menurut responden sebesar 92,8 
dikategorikan “layak” yang dapat diartikan 
bahwa produk tersebut “layak” untuk 
digunakan sebagai alat bantu latihan.  
Penilaian dari tiga aspek meliputi 
keamanan, kemudahan dan kenyamanan 
dinyatakan layak dengan skor rata-rata 92,8. 
Kelayakan tersebut menunjukan bahwa 
produk alat latihan yang diuji coba dalam 
skala besar siap digunakan sebagai alat 
bantu latihan lempar lembing. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil dari penelitian berupa modifikasi 
alat latihan lempar lembing dan dilengkapi 
dengan adanya Sistem Operasional Prosedur 
(SOP). Produk “Modifikasi Alat Latihan 
untuk Lempar Lembing” dikategorikan 
layak digunakan sebagai alat latihan dalam 
kepelatihan olahraga.  Hal ini dapat dilihat 
dari rata – rata hasil penilaian ahli materi, 
yaitu 86 dan ahli praktisi 93,7 serta 
berdasarkan hasil uji coba produk 92,6 dan 
uji coba pemkaian dengan skor 92,8. 
 
Saran 
1. Dalam pembinaan atlet, pelatih dapat 
memanfaatkan modifikasi alat latihan 
untuk lempar lembing  sebagai variasi 
dalam proses latihan. 
2. Atlet dapat memanfaatkan modifikasi 
alat latihan untuk lempar lembing untuk 
latihan semaksimal mungkin. 
3. Praktisi modifikasi alat dapat menguji 
tingkat keefektifannya dalam latihan 
dengan melakukan penelitian-penelitian 
terhadap modifikasi alat latihan untuk 
lempar lembing dan membuat alat latihan 
ataupun alat-alat olahraga kepelatihan 
yang lebih bervariasi. 
4. Mahasiswa kepelatihan olahraga jangan 
ragu untuk mengambil judul skripsi 
tentang penelitian modifikasi atau 
pengembangan.  Penelitian 
pengembangan layak atau tidaknya 
tergantung pada bagaimana 
mengemasnya atau mengembangkanya 
dan kepraktisan penggunaannya serta 
kesediaan alat dan tempat dimana akan 
menerapkannya. 
5. Mahasiswa kepelatihan olahraga 
kecabangan atletik diharpakan dapat 
mengembangkan penelitian modifikasi 
alat latihan untuk lempar lembing lebih 
menarik dan efektif. 
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